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Latar belakang: DKI Jakarta menunjukan angka penyakit CAD tertinggi yaitu 1,9%
. . 3 berdasarkan Riskesdas tahun 2018. Kematian akibat CAD diprediksi dapat meningkat
William Wibowo hingga 23,3 jiwa di tahun 2030. Aterosklerosis adalah peradangan yang terjadi karena
adanya pengendapan lemak yang disebut sebagai ateroma. Saat ini banyak penelitian
dilakukan untuk menurunkan kadar kolesterol dalam darah dengan menggunakan bahan
alami seperti bawang putih yang dinilai memiliki banyak keuntungan. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui senyawa — senyawa penting dalam bawang putih yang dapat
menurunkan kadar kolesterol, dan menjadi anti-aterosklerosis dalam pembuluh darah.
Literature review yang dibuat berdasarkan artikel dan jurnal disesuaikan dengan PICO
(Population, Intervention, Control, Outcome) dan metode PRISMA Flow Diagram
Generator . Jurnal dicari di database medis melalui Google Scholar, PubMed, dan
ProQuestd. Hasil berdasarkan literature yang telah diteliti senyawa bawang putih yang
dapat menurunkan kadar LDL dan meningkatkan HDL yaitu non-volatile y-glutamyl-
Salk(en)il-L-sistein atau alliin. Adanya senyawa aktif yang terdapat dalam bawang putih
secara signifikan dapat mengurangi risiko aterosklerosis pada penyakit jantung koroner
karena dapat menurunkan kadar kolesterol dalam darah dan plak pada aterosklerosis.

DKI Jakarta has the highest CAD disease rate at 1.9% based on the 2018 Riskesdas.
Deaths from CAD are predicted to increase to 23.3 by 2030. Atherosclerosis is an
inflammation that occurs due to the deposition of fat called atheroma. Currently, many
studies are conducted to reduce cholesterol levels in the blood using natural ingredients
such as garlic which is considered to have many advantages. The purpose of this study
is to determine the important compounds in garlic that can reduce cholesterol levels,
and become anti-atherosclerosis in blood vessels. Literature review based on articles
and journals adjusted by PICO (Population, Intervention, Control, Outcome) and
PRISMA Flow Diagram Generator method. Journals were searched in medical
databases through Google Scholar, PubMed, and ProQuestd. Based on the literature,

Sl 1a () Aikle cieske|  garlic compounds that can reduce LDL levels and increase HDL have been studied,
Manufandu, William William, William namely non-volatile y-glutamyl-Salk(en)yl-L-cysteine or alliin. The presence of active
compounds contained in garlic can significantly reduce the risk of atherosclerosis in
coronary heart disease because it can reduce cholesterol levels in the blood and plaque
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Pendahuluan

Penyakit jantung koroner merupakan
penyakit kardiovaskuler yang disebabkan oleh
adanya plak pada pembuluh darah koroner yang
dapat mengakibatkan terjadinya kekurangan
suplai darah yang mengandung oksigen ke
jantung. Coronary Artery Disease (CAD)
menjadi manifestasi utama aterosklerotik yang
memiliki komplikasi utama seperti, angina,
infark miokard, dan kematian jantung
mendadak. CAD adalah penyebab utama
kematian di negara maju maupun berkembang.
WHO menyebutkan pada tahun 2021 angka
kematian akibat penyakit jantung mencapai
angka 17,8 juta kematian atau satu banding tiga
kematian. Di Indonesia hasil survei dari Riset
Kesehatan Dasar Tahun 2020 menunjukkan
sebesar 1,5 % atau sekitar 1,25 juta penduduk
di Indonesia menderita penyakit CAD. DKI
Jakarta menunjukan angka penyakit CAD
tertinggi yaitu 1,9% berdasarkan Riskesdas
tahun 2018. Kematian akibat CAD diprediksi
dapat meningkat hingga 23,3 jiwa di tahun
2030.

Penyebab utama dari penyakit jantung
kroner adalah karena adanya aterosklerosis.
Terjadinya aterosklerosis disebabkan banyak
mengkonsumsi High Fat Diet (HFD). HFD
mengandung lipid yang akan dimetabolisme
menjadi trigliserida dan kolesterol, melalui
jalur eksogen dan endogen di usus dan hati.
Adapun beberapa faktor-faktor lainnnya yang
dapat menyebabkan cedera endotel yaitu
hiperkolesterolemia, low-density lipoprotein
(LDL) yang teroksidasi, hipertensi, merokok,
diabetes, obesitas, homosistein, diet tinggi
lemak jenuh, dan kolesterol. Fokus utama dari
pengobatan pasien aterosklerosis adalah
menjaga kadar lipid agar stabil dan dikombinasi
dengan obat anti inflamasi. Dengan
menurunnya sintesis lipid, maka diharapkan
dapat menghambat konversi LDL menjadi LDL
teroksidasi, sehingga disfungsi endotel arteri
dapat dicegah. Saat ini banyak penelitian
dilakukan untuk menurunkan kadar kolesterol
dalam darah dengan bahan alami karena
dianggap memiliki kandungan antioksidan
yang tinggi.>®

Bawang putih (Allium sativum L) telah
memiliki peran penting dalam berbagai tradisi
sebagai tanaman obat profilaksis dan
terapeutik. Bawang putih merupakan tanaman
tropis yang terdapat di Indonesia yang sering
digunakan sebagai obat herbal dan dinilai
memiliki keuntungan sebagai antibakteri,
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antikanker,  anti-inflamasi  dan  sistem
kardiovaskuler.* Dalam sistem kardiovaskuler
bawang putih yang memiliki senyawa S-allyl-
L-cystein sulfoxides vyaitu senyawa Yyang
memiliki efek anti-aterosklerotik, seperti
meningkatkan profil lipid darah, menghambat
biosintesis kolesterol, menekan oksidasi low
density lipoprotein (LDL), memodulasi tekanan
darah, menekan  agregasi  trombosit,
menurunkan tingkat fibrinogen plasma dan
meningkatkan aktivitas fibrinolitik.”8

Metodologi

Metode yang digunakan peneliti berupa
Literature Review dengan mencari jurnal
terpublikasi tahun 2019-2023. Jurnal akan
dicari dengan kata kunci: “Allium sativum
L”,” Aterosklerosis”,”Penyakit Jantung
Koroner”. Semua referensi dari jurnal yang
telah terpilih secara otomatis sesuai kata kunci
selanjutnya akan dipilah  sendiri  dan
mendapatkan hasil yang sesuai. Setelah jurnal-
jurnal sudah terkumpul maka akan disusun
dalam bentuk PRISMA Flow Diagram.
Generator yang dibuat oleh peneliti. Dari hasil
jurnal yang didapatkan akan dikaitkan antara
hasil penelitian dari jurnal penelitian dan teori
dari artikel, tinjauan pustaka yang berkaitan.
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Hasil Tinjauan Pustaka

Morihara et al.
(2016)9

Matsumoto et
al. (2016)10

Chairunnisa
(2019)11

Lindstedt et al.

(2021)12

Oktaviono
etal. (2020)13

Carolyn dkk.
(2021)14

Eksperimental

Double-Blind
Placebo

Double-Blind
Study

Double-blind
placebo-controlled

Double-blind
study

Double-blind
placebo-controlled

30 pasien menjadi control
78 pasien dengan aterosklerosis dan
diberikan Aged Garlic Extract (AGE)

Dilakukan pada 71 pasien dengan usia

40-75 tahun

pada kelompok 35 pasien kontrol tidak
diberikan AGE dan sebanyak 36 pasien
diberikan AGE

102 pasien dengan risiko tinggi
aterosklerosis.

Penelitian dilakukan dengan mengukur
kadar LDL dan HDL dari serum total.
Yang dilakukan pada 102 pasien dengan
risiko tinggi penyakit jantung koroner
104 pasien yang menjalani CT-Scan
jantung

48 pasien menjadi kontrol diberikan
placebo

56 pasien dengan aterosklerosis dan
diberikan Aged Garlic Extract (AGE)
78 pasien dengan usia 48-59 tahun

30 pasien menjadi control diberikan
placebo

48 pasien dengan aterosklerosis dan
diberikan allicin

100 Pasien dengan aterosklerosis

50 pasien menjadi kontrol diberikan
placebo
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Permberian Aged
Garlic Extract
(AGE)

250 mg 2 kali/hari

Diberikan extrak
bawang putih 2
kali sehari 2400
mg

Pemberian
bawang putih
tunggal

AGE 250 mg

Ekstrak bawang
240 mg

AGE 250 mg 2x
sehari

12-24 minggu

Diberikan
selama 12
bulan

6 bulan

1 tahun dan
dilakukan
evaluasi
0,4,8,dan 12
bulan

Diberikan

selama 6
bulan

1 tahun

Setelah konsumsi bawang putih secara berturut — turut 12-24 minggu didapatkan konsentrasi serum
kolesterol total dan trigliserida secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (diet standart)
Angka High Density Lipoprotein (HDL) secara signifikan lebih meningkat (p<0,05) antara kelompok control
dengan pasien yang diberikan AGE

Kandungan yang terdapat dalam AGE berupa S-allycysteine atau alicin yang diekstrak dari umbi bawang
putih.

Konsentrasi Low Density Lipoprotein (LDL) yang diberikan selama 12 minggu tidak menunjukkan efek
yang signifikan, pada penggunaan setelah 24 minggu lebih signifikan lebih rendah dibandingkan 12 minggu
(p<0,05)

Pemberian konsumsi bawang putih secara terus-menerus selama 12-24 minggu menurunan area lesi
aterosklerosis sebanyak 4,5 - 6%, sedangkan dengan kelompok kontrol sebanyak 0,052 — 0,14%

Dilakukan evaluasi plak atherosclerosis, pembuluh darah berdiameter 1,5 mm dievaluasi berdasarkan CCTA
pada 17 segmen.

Pada total 55 pasien mendapatkan 587 gambar arteri koroner

Perubahan nilai low-attenuation plaque (LAP) berkurang secara signifikan pada kelompok AGE
dibandingkan dengan kelompok placebo (p<0,05)

Hal ini membuktikan efek yang menguntungkan pada pasien dengan aterosklerosis

Pemberian bawang putih memiliki kemampuan untuk menstabilakan atherosklerosis.

Dari hasil penelitian yang dilakukan 6 bulan setelah pemberian bawang putih dapat menurunkan kolesterol
LDL sekitar 15% (p<0,05), kolesterol mengalami peningkatan HDL sekitar 10%; dan penurunan kadar
trigliseridal5% (p<0,92)

Fungsi endotel dan respon vaskular diukur pada 0,4,8 dan 12 bulan menggunakan provokasi. Perubahan
relatif pada respons pada kelompok AGE adalah 22,3% (p<0,05) dibandingkan dengan 0,9% pada
kelompok plasebo.

Pemulihan perfusi jaringan yang hilang dapat memperbaiki disfungsi jaringan dan organ pada aterosklerosis.
Studi ini menunjukkan bahwa suplemen AGE selama 12 bulan meningkatkan perfusi jaringan perifer yang
bandingkan dengan kelompok plasebo

Analisis menunjukkan adanya perbedaan proliferasi endothelial progenitor cell (EPC) yang signifikan
dengan pemberian allicin dari bawang putih yang ditunjukkan dengan peningkatan proliferasi pada kelompok
perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan nilai p<0,375

Efek allicin pada proliferasi EPC yang mungkin menjelaskan efek perbaikan pada aterosklerosis

Terdapat penurunan progresifitas aterosklerosis pada pasien yang diberikan suplemen AGE dengan
kandungan allicin dibanding kelompok placebo (p<0,05)
Resiko progresifitas menurun 65% pada kelompok suplemen dibanding plasebo
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WiIosinska et al.
(2020)15

Siddiga et al.
(2022)16

Zeb etal.
(2018)17

Double-blind
randomized
controlled trial
(RCT)

Intervention
study, double
blind

Double-blind
randomized
control trial

50 pasien dengan aterosklerosis dan

diberikan Aged Garlic Extract (AGE)

104 Pasien berumur 40-75 tahun. 2400 mg
Dengan skor Framingham >10, dan skor

CAC Positif pada CT Coroner.

52 pasien menjadi control diberikan

placebo

52 pasien dengan aterosklerosis dan

diberikan Aged Garlic Extract (AGE)

150 pasien dengan risiko aterosklerosis AGE 250 mg
63 pasien menjadi control diberikan

placebo

87 pasien dengan aterosklerosis dan

diberikan Aged Garlic Extract (AGE)

130 pasien, 240 mg AGE
65 pasien diberikan placebo sebagai

kelompok kontrol, dan 65 pasien

diberikan ekstrak bawang putih

12 bulan

6-12
minggu

6 minggu

Pemberian ektrak bawang putih mengurangi perkembangan coronary artery calcium scoring (CAC)
dibandingkan dengan pasien yang hanya diberikan placebo. Kelompok dengan pemberian suplemen ekstrak
bawang putih mengurangi perkembangan sebanyak 28% dibandingkan placebo yaitu 20%.

Pada 0 bulan AGE nilai mean 148, SD 19, placebo mean 142, SD 29

Pada evaluasi berikutnya yaitu 12 bulan AGE mean 140, SD 15 dan placebo mean 142,SD 14
Perbandingan p- value AGE : Placebo yitu 0,027 : 0,996

Penelitian dilakukan pada 150 pasien berisiko tinggi aterosklerosis selama 12 minggu dengan menilai kadar
kolesterol total, LDL.

Pada akhir studi intervensi ditemukan bahwa nilai trigliserida, kolesterol total, LDL dan HDL signifikan
berbeda.

Pada pasien dengan pemberian bawang putih konsentrasi kolesterol total dan LDL berkurang masing-masing
sebesar 26,82 mg/dL dan 22,18 mg/dL

Terdapat peningkatan yang signifikan pada kadar kolesterol HDL sebesar 10,2 mg/dL

Pada kelompok placebo, tidak ada perbedaan yang signifikan.

Tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik yang ditemukan antara kedua intervensi yaitu kelompok
kontrol dengan pemberian ekstrak bawang putih.

Tidak ada perbedaan signifikan yang diamati setelah 3 minggu intervensi dengan keduanya.

Perubahan profil lipid yang menjadi risiko kardiovaskular pada 6 minggu pengobatan dan dikelompokkan
berdasarkan nilai median kurang spesifik (P<0,05)
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Pemanfaatan ~ bawang  putih  di
masyarakat memang masih belum maksimal.
Meskipun demikian bawang putih dapat dipilih
sebagai alternatif untuk menurunkan kadar
kolesterol dalam darah. Bawang putih dapat
membantu memperbaiki fungsi kardiovaskuler
karena dapat mengatasi arterosklerosis,
hiperlipidemia, hiperkolesterolemia. Bawang
putih mengandung lebih dari 100 metabolik
sekunder yang berguna bagi tubuh. Asam
amino non-volatil y-glutamil- Salk(en)il-L-
sistein dan minyak atsiri Salk(en)ilsistein
sulfoksida atau alliin merupakan dua senyawa
organosulfur paling penting dalam umbi
bawang putih yang menjadi prekursor sebagian
besar senyawa organosulfur lainnya dengan
kadarnya mencapai 80% dari keseluruhan.®*8

Aterosklerosis merupakan akumulasi
kolesterol, lemak, dan substansi lainnya yang
menebal di dinding pembuluh darah arteri
sehingga lubang dari pembuluh darah tersebut
menyempit dan akan menyebabkan aliran darah
menjadi lambat bahkan dapat tersumbat. Pada
penelitian  menunjukkan  bahwa  resiko
terjadinya aterosklerosis atau PJK akan
meningkat bila kadar kolesterol darah
meninggi. Bawang putih dapat membantu
memperbaiki fungsi kardiovaskuler karena
dapat mengatasi arterosklerosis, Hasil tersebut
didukung oleh beberapa penelitian yaitu
Morihara et al. yang melakukan penelitian
dilakukan pada 30 pasien kontrol dan 78 pasien
dengan pemberian AGE dan diberikan dengan
dosis 250mg AGE, dari penelitian tersebut
menyatakan bahwa setelah 24 minggu atau 6
bulan kadar HDL mengalami peningkatan dan
kadar LDL signifikan mengalami penurunan.®
Penelitian  lain yang dilakukan oleh
Schwingshacki et al., pada 2.298 pasien dengan
kadar kolesterol >200 mg/dL menunjukan
bahwa 70% pasien mengalami penurunan kadar
LDL secara signifikan setelah pemberian AGE
selama 48 hari.”® Penelitian tersebut didukung
juga oleh Chairunnisa hasil penelitian yang
dilakukan selama 6 bulan setelah pemberian
bawang putih dapat menurunkan kolesterol
LDL turun sekitar 15% (p< 0,55), kolesterol
HDL naik sekitar 10%, dan trigliserida turun
15% (p<0,92).1

Penelitian lain yang lebih spesifik
mengenai penurunan kadar LDL dimana
Mohammed et al. mendapatkan hasil pasien
dengan pemberian bawang putih konentrasi
kolesterol total dan LDL berkurang masing-
masing sebesar 26,82 mg/dL dan 22,18

444 | JMedScientiae .2023; 2(3) : 440-448

mg/dL.*® Zeb et al. yang melakukan penelitian
pada 130 pasien dengan perbandingan
pemberian placebo dan AGE didapatkan hasil
bahwa setelah 3 minggu dan 6 minggu
pemberian AGE tidak terdapat hasil yang
signifikan dari hasil profil lipid yang di evaluasi
secara berkala.t’

Aterosklerosis terutama terletak di tunika
intima dari banyaknya arteri, baik yang
berukuran sedang maupun yang berukuran
besar, terutama saat di percabangan pembuluh
darah. Hal ini dipengaruhi oleh sifat alamiah
dari aliran darah dimana daerah yang terkena
stres tampaknya dilindungi, maka sel endotel
mengekspresikan gen atheroprotektif bergeser
ke tempat yang normal. Selain itu, adventitia
juga memiliki peran dalam perkembangan
aterosklerosis, dan ditandai dengan infiltrasi
limfosit. Endotel aktif dengan ekspresi molekul
adhesi tampaknya menjadi peristiwa awal
aterosklerosis, memungkinkan leukosit
mononuklear, seperti monosit dan sel T, untuk
menempel pada endotelium dan menembus ke
dalam intima. Meskipun tidak umum seperti
sel-sel ini, sel dendritik, sel mast dan beberapa
neutrofil dan sel B juga dapat hadir dalam lesi.
Jenis sel lain yang hadir dalam lesi adalah sel
otot polos yang mengubah fenotipe menjadi
SMC sintetis dan bermigrasi dari media ke
intima. Gagasan  aterosklerosis  sebagai
penyakit inflamasi didasarkan pada temuan
bahwa sel-sel yang kompeten pada lesi
aterosklerotik, dan juga sitokin, terutama
sitokin memproduksi proinflamasi.?

Sel-sel kekebalan bawaan dan adaptif
memainkan peran penting dalam
perkembangan  aterosklerosis.  Limfosit-T
merupakan salah satu kekebalan adaptif yang
berada di tunica adventitia arteri normal.
Perubahan kadar lipid darah dapat memicu
CD4* sel T berdiferensiasi menjadi sel efektor
dan menghasilkan sitokin selama aterogenesis.
Sel T-helper 1 (Thl) adalah salah satu unit
limfosit T yang paling sering ditemukan pada
lesi aterosklerotik. Sel Thl mengeluarkan IFN-
y dan TNF-a sitokin proinflamasi untuk
meningkatkan respons kekebalan melalui
aktivasi makrofag, sel otot polos, dan sel
endotel selama aterogenesis.?

Pemberian allicin dalam ekstrak AGE
memiliki dosis yang bervariasi 250 mg — 2400
mg. Pemberian dosis minimal akan
mempengaruhi lama waktu pemberian atau
pada sediaan dosis 250 mg pemberian
dilakukan dengan double dose. Hasil penelitian



Manufandu GS, William W, Wibowo W

menyatakan bahwa semakin kecil dosis yang
diberikan, maka pemberian akan semakin lama
dengan minimal pemberian 6 bulan. Penelitian
yang dilakukan oleh Fajar (2018) menyatakan
bahwa pemberian dosis bertahap minimal 1
mg/kgBB — 5 mg/kgBB menunjukan bahwa
dosis terendah yang diberikan yaitu 250 mg per
oral dan dosis tertinggi 7.800 mg per oral tidak
memberikan efek samping signifikan pada
pasien yang diberikan AGE. Oleh karena itu,
AGE mempunyai sifat non dose dependent
dimana efektifitasnya tidak dipengaruhi pleh
besarnya dosis. Pemberian AGE memiliki nilai
efektifitas yang lebih baik dibandingkan
dengan langsung dikonsumsi. Pemberian AGE
memiliki kelebihan mudah diserap tubuh dan
memiliki efek yang minimal seperti bau mulut
dan rasa mual setelah konsumsi.?2%3

Uji toksisitas akut, uji toksisitas jangka
pendek, uji toksisitas subkronis, dan uji
alergenisitas telah dilakukan pada hewan coba
dengan hasil: 1) Uji toksisitas akut yang
dilakukan pada kelinci dengan diberikan dosis
maksimal 4.200 mg/kgBB mendapatkan hasil
adanya perubahan perilaku seperti hilangnya
napsu makan dan paralisis pada sebagian tibuh
hewan, 2) Uji toksisitas jangka pendek
dilakukan pada tikus wistar albino jantan dan
betina dengan dosis 75-4.800 mg/kgBB
memberikan hasil terjadi peningkatan berat
badan akibat peningkatan bobot organ hati dan
limpa, selain itu terdapat penurunan kadar
hematoktit. pemberian dosis tinggi dapat
merusak hati,limpa dan paru pada hewan coba,
3) Uji toksisitas subkronis dilakukan pada tikus
wistar dengan pemberian dosis 2000 mg/kgBB
tidak ditemukan adanya kelainan  uji
histopatologi, hematologi, dan serolohgi pada
hewan uji-4) Uji alergenisitas hasil menunjukan
bahwa aliin liase teridentifikasi sebagai
allergen utama penyebab alergi pada bawang
putih.?

Efek samping yang banyak dilaporkan
pada beberapa uji klinik antara lain bau napas
dan bau badan yang tidak sedap akibat
mengonsumsi  bawang putih. Selain itu
dilaporkan juga adanya efek samping ringan
terhadap pencernaan (mual dan kembung), serta
potensi reaksi alergi akibat mengonsumsi
bawang putih, antara lain dermatitis kontak,
urtikaria, angioedema, pemfigus, anafilaksis
dan fotoalergi, perubahan pada fungsi platelet
dan koagulasi (dengan resiko perdarahan), serta
rasa terbakar ketika bawang putih diaplikasikan
secara topikal. Konsumsi suplemen bawang

putih pada ibu menyusui tidak mempengaruhi
secara signifikan terhadap frekuensi bayi
menyusu maupun produksi air susu ibu.?

Pemberian bawang putih telah terbukti
menghambat NF-kB aktivasi yang pada
gilirannya menurunkan tingkat TNF-a. Allicin
dapat mempromosikan peningkatan tingkat
SOD bahwa efek yang dimediasi LDL
teroksidasi pada sel dendritik dan pengenalan
makrofag reseptor seperti TLR4. Down-
regulation dari TLR4 dapat menurunkan
produksi TNF-a. SCGO Juga mengandung
ajoene yang memiliki anti-trombosis dan
kegiatan anti-agregasi dengan mencegah
pengikatan trombosit ke reseptor fibrinogen
yang mencegah pembentukan trombus di
penyakit aterosklerosis.?

Berdasarkan  studi literatur  yang
dilakukan penulis, didapatkan fakta-fakta
terbaru mengenai pengaruh small dense LDL
dalam patogenesis aterosklerosis, vyaitu:
meningkatkan reaksi oksidasi di endotel,
meningkatkan permeabilitas endotel,
meningkatkan interaksi dengan komponen
matriks, meningkatkan ekspresi reseptor
scavenger di THP-1 makrofag, menginduksi
pembentukan formasi sel busa di THP-1
makrofag, small dense LDL memiliki waktu
transit lebih lama di endotel, mengikat reseptor
scavenger  secara  berlebihan,  bersifat
antioksidan yang sangat sedikit di endotel, lebih
mudah masuk ke dalam endotel, sangat mudah
mengikat ~ glycosaminoglycans, = memicu
kerusakan sel endotel, memasukkan PAI-1
(Plasmynogen Activator Inhibitor-1) yang lebih
banyak ke dalam sel endotel, meningkatkan
sekresi  tromboksan di  sel  endotel,
meningkatkan kalsium intraselular di otot polos
arteri.?*

Plasminogen activator inhibitor-1 (PAI-
1) adalah suatu protein plasma dengan BM
52.000, dihasilkan oleh berbagai sel, seperti sel-
sel endothelium, hepatosit, dan fibroblast. PAI-
1 menghambat tissue plasminogenactivator (t-
PA) dan urokinase dengan membentuk suatu
kompleks dengan enzim,dan PAI-1 berperan
penting dalam pengaturan aktifitas sistim
fibrinolisis.Aktivator plasminogen jaringan
(alteplase, t-PA) merupakan protease serin yang
dilepaskan kedalam sirkulasi dari endotel
vaskuler dalam keadaan luka atau stres dan
mempunyai sifat katalitik. Setelah terikat
dengan fibrin, t-PA memecah plasminogen
dalam bekuan untuk menghasilkan plasmin
serta selanjutnya plasmin mencernakan fibrin
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hingga terbentuk produk penguraian yang
bersifat dapat larut dan dengan demikian
melarutkan bekuan. Peningkatan PAI-1 dalam
sel endotel jelas mempengaruhi proses
fibrinolisis sehingga mempermudah terjadinya
aterosklerosis. 192!

Sebuah  penelitian  cross-sectional
(dipublikasikan tahun 2011) yang bertujuan
untuk mengetahui kadar small dense LDL pada
pasien DM tipe 2 dengan angka kejadian
aterosklerosis didapatkan hasil bahwa kadar
small dense LDL- nya adalah 47,5 mg/dL
(sampel berjumlah 31 orang, laki-laki 13 orang
dan perempuan 18 orang). Nilai ini dapat
dijadikan indikator bahwa untuk mencegah
kejadian terbentuknya ateroslerosis dalam
proses kerusakan Ginjal (glomerulosklerosis)
pada pasien DM tipe 2 maka kadar small dense
LDL harus di bawah 47,5 mg/dL.%

Plasminogen activator inhibitor-1 (PAI-
1) adalah suatu protein plasma dengan BM
52.000, dihasilkan oleh berbagai sel, seperti sel-
sel endothelium, hepatosit, dan fibroblast. PAI-
1 menghambat tissue plasminogenactivator (t-
PA) dan urokinase dengan membentuk suatu
kompleks dengan enzim,dan PAI-1 berperan
penting dalam pengaturan aktifitas sistim
fibrinolisis. Aktivator plasminogen jaringan
(alteplase, t-PA) merupakan protease serin yang
dilepaskan kedalam sirkulasi dari endotel
vaskuler dalam keadaan luka atau stres dan
mempunyai sifat katalitik. Setelah terikat
dengan fibrin, t-PA memecah plasminogen
dalam bekuan untuk menghasilkan plasmin
serta selanjutnya plasmin mencernakan fibrin
hingga terbentuk produk penguraian yang
bersifat dapat larut dan dengan demikian
melarutkan bekuan. Peningkatan PAI-1 dalam
sel endotel jelas mempengaruhi proses
fibrinolisis sehingga mempermudah terjadinya
aterosklerosis.'’1°

Mekanisme allicin dari bawang putih
dapat menurunkan kadar kolesterol dalam
darah yaitu dengan cara menurunkan sintesis
kolesterol. Sulfur yang terkandung dalam
allicin dapat menurunkan resiko
glomerulosklerosis dengan cara menurunkan
oksidasi LDL karena berperan sebagai
antioksidan. LDL yang tidak teroksidasi tidak
akan difagosit oleh makrofag sehingga
pembentukan menurun.?-27

Teori tersebut dibuktikan oleh penelitian
Lukas Schwingshacki et al Sebanyak 50%
pasien dengan aterosklerosis tidak mengalami
peningkatan aterosklerosis setelah konsumsi
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Ekstrak bawang putih. Dilakukan evaluasi plak
atherosclerosis, pembuluh darah berdiameter
1,5 mm dievaluasi berdasarkan Sociaty of
Cardiovascular Computed tomography pada 17
segmen pembuluh darah. Pemberian bawang
putih memiliki kemampuan untuk
menstabilakan  aterosklerosis.  Penelitian
berikutnya yaitu Irfan dkk. Dari hasil yang
didapatkan secara signifikan (p<0,05) AGE
dengan dosis 250 mg dapat meningkatkan
elastisitas  jaringan  adiposa  sehingga
penumpukan lemak dan penebalan pada arteri
koroner dapat berkurang dibandingkan dengan
placebo selama 1 tahun penelitian. Oktaviono
et al. menyatakan bahwa adanya perbedaan
proliferasi endothelial progenitor cell (EPC)
yaitu sel multipoten yang dapat meningkatkan
vaskulogenesis dan neovaskularisasi pembuluh
darah  koroner yang signifikan dengan
pemberian allicin dari bawang putih yang
ditunjukkan dengan peningkatan proliferasi
pada kelompok perlakuan dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Efek allicin pada
proliferasi EPC yang menjelaskan efek
perbaikan pada aterosklerosis.*®

Hasil penelitian tersebut diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wilosinska et al. yaitu perbandingan antara
pemberian placebo dengan AGE. Pada
penelitian ini pemberian ektrak bawang putih
mengurangi perkembangan coronary artery
calcium scoring (CAC) yang saat ini digunakan
sebagai indikator penyakit jantung koroner.
Kelompok dengan pemberian suplemen ekstrak
bawang putih mengurangi perkembangan
sebanyak 28% dibandingkan placebo yaitu
20%.%° Penelitian yang sama dilakukan oleh
Siddiqa et al. Terdapat penurunan progresivitas
skor Coronary Artery Calcium scoring (CAC)
yang signifikan pada grup AGE garlic
dibandingkan dengan placebo (p= 0,325).1

Simpulan

berdasarkan literature yang telah
diteliti senyawa bawang putih yang dapat
menurunkan kadar LDL dan meningkatkan
HDL yaitu non-volatile y-glutamyl-Salk(en)il-
L-sistein atau alliin. Allicin dalam AGE dapat
menghambat NF-xB aktivasinya menurunkan
tingkat TNF-o dan ajoene yang memiliki anti-
thrombosis dengan mencegah pengikatan
trombosit ke reseptor fibrinogen yang
mencegah pembentukan trombus di penyakit
aterosklerosis. Adanya senyawa aktif yang
terdapat dalam bawang putih secara signifikan
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dapat mengurangi risiko aterosklerosis pada

penyakit

jantung koroner karena dapat

menurunkan kadar kolesterol dalam darah yang

merupakan

faktor utama terjadinya

aterosklerosis.
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